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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang  

Pada tahun 2019 pertumbuhan ekonomi Indonesia mencapai 5,02% (bps.go.id). Salah 

satu indikator untuk mengetahui perkembangan perekonomian di suatu negara adalah 

Produk Domestik Bruto (PDB). PDB merupakan total jumlah nilai atau harga barang 

dan jasa akhir yang dihasilkan oleh suatu negara dalam suatu periode waktu tertentu 

dihitung berdasarkan nilai pasar (bps.go.id). Berdasarkan pendekatan pengeluaran 

komponen PDB terdiri dari pengeluaran konsumsi pribadi, investasi bisnis, belanja 

pemerintah dan ekspor dan impor barang jasa. Sektor industri pengolahan atau industri 

manufaktur merupakan komponen utama dalam pembangunan ekonomi nasional. Pada 

tahun 2019 kontribusi dari sektor industri manufaktur berkisar 19,7% dan memberikan 

sumbangan terbesar terhadap Produk Domestik Bruto atas harga berlaku dibandingkan 

sektor lain (bps.go.id). PDB atas dasar harga berlaku menggambarkan nilai tambah 

barang dan jasa yang dihitung menggunakan harga yang berlaku pada setiap tahun. 

PDB atas harga berlaku digunakan untuk mengetahui pergeseran dan struktur ekonomi 

suatu negara. Berikut adalah perbandingan kontribusi PDB dari semua sektor pada 

periode tahun 2019:
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Gambar 1.1 

Diagram untuk Distribusi PDB pada Masing-Masing Sektor Periode Tahunan 

2019 

 

Sumber: bps.go.id 

Berikut adalah data tahunan 2019 untuk distribusi PDB pada masing-masing sektor.  

Tabel 1.1 

Distribusi PDB Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha (dalam 

Persen), Periode Tahunan 2019 

Produk Domestik Bruto Lapangan Usaha 

Tahunan 

(%) 

A. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 12.72 

B. Pertambangan dan Penggalian 7.26 

C. Industri Pengolahan 19.70 

D. Pengadaan Listrik dan Gas 1.17 

E. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 0.07 

F. Konstruksi 10.75 

G. Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda 

Motor 13.01 

H. Transportasi dan Pergudangan  5.57 

0

5

10

15

20

25

Distribusi PDB Tahunan 2019 (%)



3 
 

I. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 2.78 

J. Informasi dan Komunikasi 3.96 

K. Jasa Keuangan dan Asuransi 4.24 

L. Real Estate 2.77 

M,N. Jasa Perusahaan 1.92 

O. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial 

Wajib 3.62 

P. Jasa Pendidikan 3.30 

Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 1.10 

R,S,T,U. Jasa lainnya 1.95 

 

Sumber: bps.go.id 

Menteri Perindustrian Agus Gumiwang Kartasasmita menjelaskan bahwa 

industri manufaktur menjadi sektor penyumbang paling besar pada ekspor nasional.. 

Menteri Agus optimistis terhadap kinerja industri manufaktur pada tahun 2020 dapat 

tumbuh positif, diproyeksi menyentuh angka 4,80% sampai 5,30%. Target peningkatan 

tersebut seiring dengan melonjaknya produktivitas beberapa sektoral melalui 

penambahan investasi (pressrelease.kontan.co.id). Berdasarkan pernyataan tersebut 

perusahaan atau institusi yang bergerak di sektor manufaktur dituntut dapat 

meningkatkan kinerja pada tahun 2020 untuk bersiap menghadapi persaingan dan 

mempertahankan kelangsungan hidup. 

Persaingan yang ketat menuntut perusahaan untuk dapat bersaing dan 

mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan, terutama pada era globalisasi ini. 

Kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan data menjadi perhatian tersendiri 

untuk perusahaan, maka dibutuhkan sistem yang terintegrasi dengan baik supaya data 
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yang dihasilkan merupakan data yang real-time. Hal ini dapat mempertahankan 

kelangsungan hidup perusahaan serta dapat meningkatkan daya saing. Informasi-

informasi ini dapat membantu perusahaan dalam pengambilan keputusan dan kebijakan 

perusahaan (Dewi, 2016). Dalam hal ini teknologi informasi berpengaruh penting 

untuk membantu kinerja perusahaan dengan perkembangan teknologi yang semakin 

pesat. Dengan pemrosesan informasi yang terkomputerisasi dapat membantu kinerja 

perusahaan (Ikhsan dan Bustaman, 2016). 

Agar mewujudkan perusahaan mampu bersaing dan mempertahankan 

kelangsungan hidup, perusahaan perlu mengambil keputusan yang tepat dari informasi 

yang dihasilkan, dikarenakan salah satu alat pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan yang tepat adalah informasi akuntansi (Ikhsan dan Bustaman, 2016). 

Informasi akuntansi tidak hanya diperlukan oleh pihak internal perusahaan, tetapi juga 

diperlukan oleh pihak eksternal seperti investor dan pemerintah. Hal ini menuntut 

perusahaan untuk membuat informasi yang berkualitas. Informasi akuntansi yang baik 

adalah informasi yang mencerminkan keadaan yang sebenarnya dan diinterpretasikan 

dalam bentuk laporan keuangan dengan mengikuti standar akuntansi yang berlaku. 

Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. 29/POJK 29/2016, 

tentang Laporan Tahunan Emiten Atau Perusahaan Publik, pada Pasal 4 huruf i 

mengungkapkan bahwa pada laporan tahunan wajib memuat laporan keuangan yang 

telah diaudit dan di Pasal 11 memuat laporan keuangan tahunan bentuk asli, yang 

berarti laporan keuangan tahunan yang ditandatangani oleh direktur utama dan direktur 



5 
 

yang membawahi bidang akuntansi atau keuangan. Berdasarkan Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) 1 tentang penyajian laporan keuangan, laporan keuangan 

adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu 

entitas (IAI, 2019). Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi 

mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas suatu entitas yang 

bermanfaat untuk sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam pembuatan 

keputusan ekonomik. Dalam Hery (2020), tujuan keseluruhan dari laporan keuangan 

adalah untuk memberikan informasi yang berguna untuk investor dan kreditor dalam 

pengambilan keputusan investasi dan kredit. Pengguna informasi akuntansi harus dapat 

memperoleh pemahaman mengenai kondisi keuangan dan hasil operasional perusahaan 

lewat laporan keuangan. Dalam Kartikahadi, dkk. (2019) urutan laporan keuangan 

adalah sebagai berikut: 

1. Laporan Posisi Keuangan (Statement of Financial Position) 

Laporan posisi keuangan berisi informasi tentang komposisi dan susunan 

aset, liabilitas dan ekuitas dari suatu entitas ekonomi atau perusahaan yang 

diperlukan untuk pemahaman dan menganalisis keadaan keuangannya. 

2. Laporan Laba Rugi Komprehensif (Statement of Comprehensive Income). 

Tujuan penyusunan laporan laba rugi komprehensif adalah untuk 

memberikan informasi tentang kinerja keuangan entitas selama suatu 

periode usaha tertentu, yaitu laba rugi, komposisi dan rincian penghasilan 
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(pendapatan dan keuntungan), dan beban serta pendapatan komprehensif 

lain. 

3. Laporan Ekuitas Pemilik (Statement of Owner’s Equity) 

Laporan ekuitas pemilik merupakan sebuah laporan yang menyajikan 

ikhtisar perubahan dalam ekuitas pemilik suatu perusahaan untuk satu 

periode waktu tertentu. Perubahan ekuitas menunjukkan perubahan yang 

terjadi yaitu peningkatan atau penurunan pada aset neto pemilik (owners). 

4. Laporan Arus Kas (Statement of Cash Flows). 

Laporan arus kas disusun untuk menjelaskan jumlah penerimaan (receipts) 

dan pengeluaran (disbursements atau payments) kas selama suatu periode 

pelaporan, sumber penerimaan dan sasaran pengeluaran tersebut, serta 

bertambah atau berkurangnya saldo akhir kas dibandingkan saldo awal 

periode usaha. 

5. Catatan atas Laporan Keuangan (Notes to Financial Statements). 

Tujuan catatan ini adalah untuk memberikan penjelasan yang lebih lengkap 

mengenai informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. 

Dalam Kartikahadi, dkk. (2019), laporan keuangan perlu memenuhi 

karakteristik kualitatif (qualitative characteristics) tertentu supaya dapat memenuhi 

informasi yang berguna untuk para pemakai. Terdapat empat karakteristik kualitatif 

pokok yaitu dapat dipahami (understandability), relevan (relevance), keandalan 

(reliability) dan dapat diperbandingkan (comparability). 
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1. Dapat Dipahami (Understandability). 

Suatu informasi baru bermanfaat bagi penerima bila dapat dipahami. Untuk 

dapat memahami dengan baik suatu laporan keuangan, pemakai diasumsikan 

memiliki pengetahuan yang memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis serta 

asumsi dan konsep yang mendasari penyusunan laporan keuangan. 

2. Relevan (Relevance) 

Informasi memiliki kualitas relevan jika dapat memengaruhi keputusan 

ekonomi pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, 

masa kini atau masa depan. Suatu proses menghasilkan informasi memerlukan 

biaya, tenaga dan waktu. Suatu informasi yang tidak relevan kecuali 

menimbulkan pemborosan, dapat menyesatkan pengambil keputusan.  

3. Keandalan (Reliability) 

Informasi dikatakan berkualitas andal jika bebas dari pengertian  yang 

menyesatkan, kesalahan material dan dapat diandalkan pemakainya sebagai 

penyajian yang tulus atau jujur (faithful presentation) tentang sesuatu yang 

seharusnya disajikan.  

4. Dapat Diperbandingkan (Comparability) 

Supaya informasi keuangan dapat secara efektif berguna dalam pengambilan 

keputusan, perlu dapat diperbandingkan antar periode dan antar entitas. 

Perbandingan laporan keuangan untuk dua atau lebih periode akan dapat 

memberikan gambaran tentang perkembangan atau tren keadaan keuangan 
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maupun kinerja suatu entitas, sehingga lebih mampu memberikan gambaran 

tentang prospek entitas di masa depan. Perbandingan laporan keuangan antar 

entitas akan memberikan masukan yang berguna untuk para calon investor 

dalam menentukan pilihan investasi yang akan dilakukan. 

Laporan keuangan yang dapat dipahami, relevan, andal dan dapat 

diperbandingkan pada perusahaan yang bergerak di industri manufaktur, dapat menjadi 

salah satu pedoman untuk pihak investor melakukan investasi. Agar dapat terciptanya 

laporan keuangan dengan empat karakteristik kualitatif tersebut, maka diperlukan 

informasi akuntansi yang dihasilkan oleh karyawan atau pegawai di divisi akuntansi 

atau keuangan. Dalam proses untuk menghasilkan informasi, karyawan atau pegawai 

dibantu dengan adanya peran sistem informasi akuntansi. Dalam Romney dan Steinbart 

(2018), sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang mengumpulkan, 

mencatat, menyimpan dan memproses data untuk membuat informasi untuk para 

pembuat keputusan. Informasi akuntansi dihasilkan dari aplikasi akuntansi yang 

digunakan oleh perusahaan sesuai dengan kebutuhan dari perusahaan masing-masing. 

Kualitas dari aplikasi akuntansi yang digunakan masing-masing perusahaan dapat 

memengaruhi kualitas informasi akuntansi yang dihasilkan. Dengan adanya kualitas 

informasi akuntansi yang tinggi untuk membuat laporan keuangan yang dapat 

dipahami, relevan, andal dan dapat diperbandingkan menggunakan sistem informasi 

akuntansi, maka perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur diharapkan dapat  

mengambil keputusan yang tepat untuk meningkatkan kinerja terkait dengan 
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perkembangan perusahaan, dapat melakukan persaingan dengan kompetitor dan untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan pada era globalisasi ini. 

Menurut J. Poll (2008) dalam penelitian Sari (2017), kualitas merupakan 

kemampuan mencapai tujuan dan penyesuaian kebutuhan antara pengguna dan 

pelanggan. Informasi adalah sebuah data yang telah diolah untuk menjadi sesuatu yang 

berguna bagi para penggunanya. Menurut Bodnar dan Hopwood (2006) dalam Sari 

(2017) kualitas informasi merupakan tingkat dimana sebuah data yang telah diproses 

oleh sistem informasi menjadi memiliki arti bagi penggunanya, yang bisa berupa fakta 

dan suatu nilai yang bermanfaat. Kualitas informasi akuntansi dapat diartikan juga 

sebagai tingkat dimana sebuah data yang telah diproses oleh sistem informasi menjadi 

suatu informasi yang akurat, terpercaya, tepat waktu, relevan, mudah dipahami dan 

benar sehingga dapat bermanfaat untuk penggunanya dalam mengambil keputusan 

(Lestari dan Asyik, 2015). Dalam penelitian Nantingkaseh (2017), kualitas informasi 

akuntansi merupakan prasyarat yang perlu dipenuhi dalam penyusunan laporan 

keuangan sehingga informasi akuntansi yang dihasilkan dapat bermanfaat untuk para 

pengguna laporan keuangan seperti pihak internal perusahaan dan pihak eksternal 

perusahaan seperti investor dan pemerintah. 

Suatu informasi dapat dinilai berkualitas apabila memiliki ciri-ciri yaitu dapat 

mencerminkan keadaan yang sesungguhnya (akurat), dapat tersedia atau dapat 

dipergunakan pada saat informasi tersebut diperlukan di suatu waktu (tepat waktu), 

dapat sesuai dengan kebutuhan diberbagai tingkatan dan bagian yang ada didalam 
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organisasi tersebut (relevan) dan disajikan secara lengkap (Lestari dan Asyik, 2015). 

Informasi yang berkualitas merupakan informasi yang menggambarkan kejadian dan 

fakta dalam perusahaan yang berguna untuk pengambilan keputusan (Ikhsan, 2016). 

Faktor-faktor yang dapat memengaruhi kualitas informasi akuntansi adalah 

pengetahuan akuntansi, kecanggihan teknologi informasi dan kualitas sistem 

informasi. 

Menurut Siregar (2009) dalam penelitian Lestari dan Asyik (2015), 

pengetahuan akuntansi  adalah seperangkat ilmu yang tersusun secara sistematis 

tentang bagaimana seni mencatat, menggolongkan dan meringkas transaksi dan 

kejadian yang bersifat keuangan, mengintrepretasikan hasil proses yang terjadi berupa 

informasi kuantitatif yang digunakan untuk pengambilan keputusan ekonomi. Untuk 

mengukur pengetahuan akuntansi menggunakan dua indikator yaitu pengetahuan 

deklaratif dan pengetahuan prosedural. Pengetahuan deklaratif yang dimaksud 

diperoleh dari instruksi yang ada, tentang fakta-fakta dan berdasarkan konsep. Contoh 

pengetahuan deklaratif adalah mengetahui aktiva, pasiva, modal, pendapatan dan biaya 

perusahaan; dapat mengklasifikasikan semua data transaksi pembukuan kedalam akun 

pembukuan; mengetahui tentang neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas dan yang 

diperlukan dalam pembuatan laporan keuangan. Pengetahuan prosedural lebih 

mengarah pada ilmu yang berasal dari pengalaman seseorang. Contoh pengetahuan 

prosedural adalah mengerti manfaat laporan keuangan yang baik dan benar untuk 

mengetahui penyimpangan dalam perusahaan, keuntungan atau kerugian dalam 
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perusahaan, bagian dari perusahaan yang tidak efisien atau boros dan dalam 

pengambilan keputusan. Seorang pengguna sistem informasi akuntansi memiliki 

pengetahuan akuntansi yang baik jika memiliki pengetahuan deklaratif dan 

pengetahuan prosedural. Ketika pengguna sistem informasi akuntansi memiliki 

pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang tinggi, yang ditandai dengan 

mengerti dan dapat mengklasifikasikan akun, memahami laporan keuangan dan 

manfaatnya bagi perusahaan, maka dalam menggunakan sistem informasi akuntansi 

akan menghasilkan informasi yang akurat, dapat dipercaya, tepat waktu, relevan, 

mudah dipahami dan benar. Dengan informasi akuntansi yang dihasilkan telah akurat, 

dapat dipercaya, tepat waktu, relevan, mudah dipahami dan benar, maka laporan 

keuangan yang dibuat akan dapat dipahami, relevan, andal dan dapat diperbandingkan. 

Maka, dapat disimpulkan semakin tinggi pengetahuan akuntansi akan membuat 

kualitas informasi akuntansi meningkat.  

Pada penelitian Suryani (2009) dan Yuliani, dkk. (2010) dalam penelitian 

Lestari dan Asyik (2015) menyatakan bahwa pengetahuan akuntansi berpengaruh 

positif secara signifikan terhadap kualitas informasi akuntansi. Penelitian Lestari dan 

Asyik (2015) menyatakan bahwa pengetahuan akuntansi tidak berpengaruh positif 

signifikan terhadap kualitas informasi akuntansi. 

Menurut Sari (2017), kecanggihan teknologi informasi adalah suatu konstruksi 

yang mengacu pada penggunaan alam, kompleksitas dan saling ketergantungan 

teknologi informasi dan manajemen yang mampu menghasilkan beraneka ragam 

teknologi sistem, dirancang untuk membantu pekerjaan manusia dalam menghasilkan 
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kualitas informasi. Semakin canggih teknologi yang digunakan diharapkan dapat 

meningkatkan penyajian informasi keuangan yang akurat. Kecanggihan teknologi 

informasi diukur dengan indikator kecanggihan teknologi dan kecanggihan informasi. 

Sebuah perusahaan akan memiliki kecanggihan teknologi yang tinggi jika memiliki 

sistem informasi yang terkomputerisasi dan terintegrasi, dan memiliki teknologi untuk 

mendukung aktivitas departemen seperti internet, sistem database dan aplikasi 

akuntansi. Sebuah perusahaan akan memiliki kecanggihan informasi akuntansi yang 

tinggi jika memiliki sistem akuntansi utama, sistem akuntansi penjualan, sistem 

akuntansi pembelian, sistem akuntansi penggajian dan sistem produksi dan biaya 

produksi. Ketika perusahaan memiliki kecanggihan teknologi dan kecanggihan 

informasi yang tinggi, yang ditandai dengan sistem informasi terkomputerisasi dan 

terintegrasi, lengkap dengan sistem akuntansi utama, maka dalam menggunakan sistem 

informasi akuntansi dapat menghasilkan informasi akuntansi yang akurat, dapat 

dipercaya, tepat waktu, relevan, mudah dipahami dan benar. Dengan informasi 

akuntansi yang dihasilkan telah akurat, dapat dipercaya, tepat waktu, relevan, mudah 

dipahami dan benar, maka laporan keuangan yang dibuat akan dapat dipahami, relevan, 

andal dan dapat diperbandingkan. Maka, dapat disimpulkan semakin tinggi 

kecanggihan teknologi informasi akan membuat kualitas informasi akuntansi 

meningkat. 

Hasil penelitian Sari (2017) mengungkapkan bahwa kecanggihan teknologi 

informasi berpengaruh positif terhadap kualitas informasi akuntansi. Penelitian yang 

dilakukan oleh Rahmadani (2015) dalam Sari (2017) juga menyatakan bahwa 
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kecanggihan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kualitas informasi 

akuntansi. Hasil penelitian Purnama (2013) dan Rai, et al. (2002) dalam penelitian Sari 

(2017) menyatakan bahwa kecanggihan teknologi informasi tidak berpengaruh positif 

terhadap kualitas informasi akuntansi. 

Faktor terakhir adalah kualitas sistem informasi. Menurut Krismiaji (2010) 

dalam penelitian Lestari dan Asyik (2015) menyatakan, kualitas sistem informasi 

merupakan ciri karakteristik kualitas dari sistem yang diinginkan, merujuk pada tingkat 

kemampuan sistem informasi menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh 

penggunanya. Indikator yang digunakan untuk mengukur kualitas sistem meliputi 

fleksibilitas, kemudahan penggunaan dan keandalan sistem. Fleksibilitas merupakan 

kemampuan sistem informasi dalam merespon kebutuhan pengguna akan suatu 

informasi yang baru, contohnya aplikasi akuntansi yang dapat digunakan di intansi atau 

organisasi lain tanpa harus dimodifikasi lagi. Kemudahan pengguna merupakan 

fasililitas pada sistem informasi yang membuat pengguna lebih mudah dalam 

menemukan dan mengoreksi sebuah kesalahan. Keandalan sistem artinya sistem 

informasi yang digunakan dapat membuat informasi yang memadai. Ketika aplikasi 

akuntansi memiliki fleksibilitas, mudah digunakan dan mempunyai keandalan sistem, 

maka dapat menghasilkan informasi akuntansi yang akurat, dapat dipercaya, tepat 

waktu, relevan, mudah dipahami dan benar dari aplikasi akuntansi yang digunakan. 

Dengan informasi akuntansi yang dihasilkan telah akurat, dapat dipercaya, tepat waktu, 

relevan, mudah dipahami dan benar, maka laporan keuangan yang dibuat akan dapat 

dipahami, relevan, andal dan dapat diperbandingkan. Maka, dapat disimpulkan 
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semakin tinggi kualitas sistem informasi akan membuat kualitas informasi akuntansi 

meningkat. 

Dalam penelitian Lestari dan Asyik (2015) menyatakan bahwa kualitas sistem 

informasi akuntansi berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas informasi 

akuntansi. Hasil penelitian Akbar (2018) juga menyatakan bahwa kualitas sistem 

informasi akuntansi memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap kualitas 

informasi akuntansi. Menurut penelitian Hertati, dkk. (2019) menyatakan bahwa 

kualitas sistem informasi akuntansi tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas 

informasi akuntansi. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Lestari dan Asyik (2015), 

dengan perbedaan sebagai berikut: 

1. Penambahan satu variabel independen yaitu kecanggihan teknologi informasi (Sari, 

2017). 

2. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini untuk variabel kualitas informasi 

akuntansi dari Lestari dan Asyik (2015). Variabel pengetahuan akuntansi 

menggunakan kuesioner dari Lestari dan Asyik (2015). Variabel kecanggihan 

teknologi informasi menggunakan kuesioner pengembangan dari Sari dan Yadyana 

(2017). Variabel kualitas sistem informasi menggunakan kuesioner dari Lestari dan 

Asyik (2015). 

3. Penelitian ini dilakukan terhadap perusahaan manufaktur di Jakarta, Tangerang dan 

Bekasi. 
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4. Penelitian sebelumnya dilakukan pada tahun 2015. Periode penelitian ini adalah 

tahun 2020. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penelitian ini diberi judul: 

“Pengaruh Pengetahuan Akuntansi, Kecanggihan Teknologi Informasi dan 

Kualitas Sistem Informasi Terhadap Kualitas Informasi Akuntansi.” 

1.2  Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka batasan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan variabel dependen yaitu kualitas informasi akuntansi 

dengan faktor-faktor yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pengetahuan 

akuntansi, kecanggihan teknologi informasi dan kualitas sistem informasi. 

2. Objek penelitian ini ditujukan untuk perusahaan manufaktur yang berlokasi di 

wilayah Jakarta, Tangerang dan Bekasi yang menggunakan sistem informasi 

akuntansi.   

3. Responden penelitian ini ditujukan untuk karyawan atau pegawai dengan 

pengalaman bekerja minimal satu tahun dan merupakan pengguna sistem 

informasi akuntansi di divisi accounting dan finance. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang akan 

dibahas dalam penelitian dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut. 
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1. Apakah pengetahuan akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas informasi 

akuntansi? 

2. Apakah kecanggihan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kualitas 

informasi akuntansi? 

3. Apakah kualitas sistem informasi berpengaruh positif terhadap kualitas 

informasi akuntansi? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang disampaikan, penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh positif pengetahuan 

akuntansi terhadap kualitas informasi akuntansi. 

2. Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh positif  kecanggihan 

teknologi informasi terhadap kualitas informasi akuntansi. 

3. Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh positif kualitas sistem 

informasi terhadap kualitas informasi akuntansi. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris tentang pengaruh 

pengetahuan akuntansi, kecanggihan teknologi informasi dan kualitas 

sistem informasi terhadap kualitas informasi akuntansi. 
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b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi 

konseptual untuk peneliti selanjutnya dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan meningkatkan dunia pendidikan akuntansi, khususnya 

sistem informasi akuntansi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pihak 

perusahaan di Jakarta dan Tangerang mengenai manfaat pengetahuan 

akuntansi, kecanggihan teknologi informasi dan kualitas sistem informasi 

terhadap kualitas informasi akuntansi. Hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat digunakan sebagai masukan positif untuk memanfaatkan 

pengetahuan akuntansi yang telah dipelajari dan memanfaatkan teknologi 

sistem informasi yang sudah ada untuk menghasilkan informasi yang 

berkualitas dan berguna dalam pengambilan keputusan. 

b. Bagi Karyawan Pengguna Sistem Informasi Akuntansi 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar evaluasi 

tentang pengetahuan karyawan di divisi accounting dan finance terhadap 

sistem informasi akuntansi yang digunakan, serta untuk meningkatkan 

pengetahuan karyawan untuk menggunakan sistem informasi akuntansi. 

c. Bagi penulis 
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Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk pembelajaran dan 

menambah pengetahuan tentang sistem informasi akuntansi di perusahaan 

manufaktur. Diharapkan juga melalui penelitian ini, dapat mengaplikasikan 

pembelajaran yang sudah diterima secara teori pada saat kuliah di dunia 

kerja. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

BAB I   PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II  TELAAH LITERATUR 

Bab ini menjelaskan tentang uraian teoritis yang digunakan dalam topik 

penelitian ini yaitu kualitas informasi akuntansi, pengetahuan 

akuntansi, kecanggihan teknologi informasi dan kualitas sistem 

informasi dari berbagai literatur yang ada. Penelitian ini  juga akan 

membahas mengenai tinjauan penelitian terdahulu, kerangka pemikiran 
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serta hipotesis penelitian yang menjelaskan teori-teori yang 

berhubungan dengan pokok pembahasan, dan model penelitian. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang gambaran umum objek penelitian, metode 

penelitian, variabel penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

pengambilan sampel dan teknik analisis data. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan deskripsi penelitian berdasarkan data yang telah 

dikumpulkan, pengujian dan analisis hipotesis serta pembahasan 

penelitian. 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menguraikan simpulan, keterbatasan dan saran yang didasarkan 

pada hasil penelitian yang telah dilakukan. 

 

 

 


